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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada masyarata adalah salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan
adanya pelaksanaan pengabdian masyarakat ini turut membantu dalam memberikan solusi terhadap asalah yang
ada di tengah masyarakat untuk turut mendukung kesejahteraan dalam IPTEK, Salah satu sasaran pengabdian
masyarakat yang akan dilakukan adalah pada komunitas pemuda kampung Bagan Piayu. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan di komunitas pemuda kampung bagan piayu adalah pelatihan sablon bagi pemuda atau
masyarakat yang bertujuan agar pemuda dan masyarakat piayu agar dapat mengembangkan potensi
keterampilan (skill) sebagai modal membuka peluang bisnis serta bisa mengembangkan dan menghasilkan
output berupa suatu produk yang kreatif. Metode Pelaksanaan kegiatan pelatihan sablon akan diawali denga
memberikan pengetahuan serta mendemostrasikan tentang cara dan proses menyablon kemudian memberikan
pengetahuan terkait strategi dalam proses dan cara menyablon pada media kaos. Pada pelatihan ini peserta
memahami strategi dalam memulai bisnis sablon sehingga termotivasi untuk membuka lapangan kerja secara
mandiri dalam bisnis percetakan.

Kata Kunci: Pelatihan,Sablon, IT
ABSTRACT

Community service activities are one part of the Tri Dharma of Higher Education, with the implementation of
communityservice helping to provide solutions to problems that exist in society to help support prosperity in
science and technology.One of the targets of community service that will be carried out is in the youth
community. Bagan Piayu village. The activities carried out in the Bagan Piayu village youth community are
screen printing training for youth or the community which aims to enable the Piayu youth and community to
develop potential skills as capital to open business opportunities and be able to develop and produce output in
the form of a creative product. Method of implementing screen printing training activities will begin by
providing knowledge and demonstrating the method and process of screen printing, then providing knowledge
regarding strategies in the process and how to screen print on t-shirt media. In this training,participants
understand strategies for starting a screen printing business so that they are motivated to create independent
employment opportunities in the printing business.

Keywords: Training, Screen Printing, IT

PENDAHULUAN

Sablon atau cetak saring adalah teknik mencetak menggunakan layar (screen) dengan
kerapatan tertentu dan umumnya berbahan dasar nylon pada permukaan yang datar. Biasanya
kegiatan ini dilakukan pada pakain, botol minuman, spanduk, dan stiker. Pada proses
pembuatannya dibutuhkan peralatan yang cukup banyak seperti screen atau frame, rakel,
busa, tinta dan peralatan lainnya. Pengerjaan ini membutuhkan keahlian khusus dan biaya
yang cukup besar serta resiko gagal yang cukup tinggi.
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Pemuda Kampung Bagan di Tanjung Piayu merupakan organisasi kepemudaan yang
daerah piayu, dimana organisasi pemuda ini memiliki beberapa agenda utama yaitu
silaturahmi antar pemuda dalam berbagai kegiatan seperti gotong royong, acara keagamaan,
dan peringatan hari besar nasional. Dana operasional pemuda ini dipungut dari iuran setiap
kegiatan, yang jika ada kelebihan dana maka akan dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan
kepemudaan lainnya.

Seiring dengan perkembangan teknologi, teknik penyablonan juga berkembang, dimana
saat ini sablon bisa menjadi lebih mudah dengan menggunakan komputer dan transfer paper,
sehingga meminimalisir resiko kegagalan dan biaya yang dibutuhkan dalam pengerjaannya.
Ditilik dari segi usaha, sablon mempunyai peluang yan cukup besar apa lagi jika dilakukan
untuk industri rumahan, karena tidak membutuhkan modal yang cukup besar dan memiliki
resiko kegagalan yang kecil. Sehingga usaha ini memungkinkan untuk dibuat oleh
perorangan maupun kelopok atau oerganisasi

Adapun tujuan dari kegiatan bertujuan untuk memberikan soft skill, pengetahuan dalam
bidang desain kepada anggota organisasi pemuda bagan piayu dalam bentuk pelatihan sablon
digital dengan ini diharapkan lahirnya wirausaha (Enterpreneur) baru yang dapat mengelola
usaha dengan lebih baik serta mengembangkan diri dalam industri kreatif sehingga siap
mandiri secara ekonomi bagi kelompok atau organisasi pemuda bagan piayu ini.

Dengan adanya kegiatan ini pemuda bagan piayu bisa mengikuti pelatihan sablon dapat
mengetahui tata cara dan proses dalam menyablon serta dapat mempraktekan cara menyablon
sehingga dapat mengetahui cara dan proses dalam membuat produk kreatif, Peserta pelatihan
yang merupakan pemuda yang belum memiliki pekerjaan yang jelas dapat bekerja pada
perusahaan percetakan atau memulai bisnis sablon sebagai pekerjaan yang menjajikan
sehingga dapat meningkatkan perekonomiannya dengan mengetahui berbagai peluang-
peluang yang sangat mungkin dilakukan dalam bisnis sablon yang menyesuaikan dengan
kondisi mitra dan peserta pelatihan.

METODE
Metode Pelaksanaan

Metode pelaksaan dari pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
ceramah dan unjuk kerja, Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Tim pengusul memberikan pemahaman kepada pemuda Kampung Bagan pentingnya
memiliki keahlian khusus terutama bidang desain.

Tim memberikan pemahaman kepada pemuda Bagan skill bidang desain grafis
memiliki peluang usaha yang besar.

Pemateri dari tim pengusul memberikan materi desain grafis menggunakan canva.
Pemateri memberikan pelatihan merancang objek-objek menggunakan canva.

Peserta merancang desain grafis yang akan diipindahkan ke baju dan gelas.

Peserta melakukan penyablonan baju dan yang sudah dipindahkan ke tranfer paper
Evaluasi oleh tim pengusul terhadap hasil sablon yang sudah dibuat.
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Evaluasi Pelaksanaan
Evaluasi pelaksanaan kegiatan dapat dijabarkan pada tabel berikut:
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Tabel 1. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Tujuan

Indikator Ketercapaian

Tolok Ukur

Materi dapat dikuasai oleh
seluruh peserta workshop
dengan tepat.

Peserta memahami konsep
desain grafis

Peserta dapat
mengimplementasikan
konsep-konsep desain
grafis pada rancangannya

Peserta menggunakan
aplikasi canva merancang
desain sablon yang akan
dipindahkan ke transfer

paper

Peserta dapat
menggunakan canva
merancang desain
samblon

Adanya sebuah diesain
yang akan di pindahkan
ketranser paper

Peserta menyablon baju dan
gelas dengan hasil diesain
yang telah dirancang pada
pertemuansebelumnya

Menghasilkan baju yang
memiliki nilai jual

Menghasilkan baju yang
memiliki nilai jual

Keberlanjutan Kegiatan

Respon positif yang diberikan oleh peserta dan organisasi Pemuda kampung Bagan

terhadap kegiatan yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan pemahaman pentingnya
skill bidang desain grafis dan sablon untuk membuka peluang usaha agar dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat Kampung Bagan, khususnya kaum muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pencapaian

Keberhasilan dari kegiatan pelatihan Sablon Baju Digital Sebagai Upaya Peningkatan

Kehalian Peluang Usaha Dan Bisnis Bidang IT bagi pemuda Kamung Bagan dapat dilihat
dari beberapa indikator yaitu:

1.

w

Pembahasan

pengabdian ini didapatkan temuan-temuan oleh tim sebagai berikut:

Animo peserta workshop yang dinilai selema kegiatan berlangsung, dimana peserta
terlihat bersemangat, memiliki keingintahuan yang tinggi, serta saat pemberian kesan,
saran dan kritik terhadap kegiatan workshop yang telah dilakukan.
. Terjadi peningkatan pemahaman peserta teradap desain grafis menggunakan canva
yang akan diimplementasikan pada baju.
. Pelatihan ini meningkatkan pengetahuan peserta tentang cara sablon baju digital.
Selama pelatihan peserta diberikan pengetahuan bagaimana memasarkan produk (kaos)
yang telah disablon agar mendapatkan penghasilan diberbagai flatform matketplace.

Selama kegitan program pengabdian dimulai dari tahap persiapan hingga terlaksananya

1. Dukungan dari organiasi pemuda, RT/RW Kampung Bagan Piayu sangat baik,

terutama dalam hal peningkan life skill pemuda dilingkungannya.

2. Materi yang disampaikan sangat menarik bagi peserta, hal ini terlihat dengan

antusiasnya peserta dalam mengikuti setiap sesi kegiatan.

3. Pelatihan yang diberikan meningkatkan kreativitas peserta dimana beragamnya desain-

desain yang dihasilkan oleh peserta pelatian, baik yang menggunkan smartphone
maupun yang menggunakan leptop.
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4. Berdasarkan desain yang dihasilkan dan yang sudah diimplementasikan pada kaos, tim
pengabdi menilai kaos yang dihasilkan selama pelatihan memiliki nilai jual yang baik
hanya saja perlu pelatihan lebih lanjut cara memasarkannya agar mampu bersaing di
pasar.

5. Perlu adanya pelatihan e-commerce lebih dalam agar produk yang dihasilkan menjadi
sumber income bagi pemuda Tanjung Uma

Kegiatan pengabdian diabagi dalam beberapa sesi yaitu sesi disain menggunakan canva
dan sesi penyamblonan disain pada kaos. Pada sesi desain peserta diberikan materi mengenai
fungsi-fungsi dari canva kemudian dilanjutkan dengan praktikum membuat desain sesuai
dengan arahan pemateri.

Pada sesi sablon, peserta diajarkan cara mengkonversi desain yang sudah dibuat dan
dipindahkan ke kertas transfer. Pada tahapan ini peserta sangat bersemangat, sehingga terjadi
beberapa kesalahan dimana gambar yang tidak pindah ke baju kaos karna salah posisi,
gambar yag terbalik, gambar yang hangus karena proses penyetrikaan terlalu lama.

Melalui sosialisasi dan pelatiahan sablon ini bisa mengembangkan kreatifitas pemuda
tanjung uma sehingga dapat memajukan daya ekonomi melalui bisnis daerah tersebut ,kerena
proses produksi sablon ini dalam jumlah besar akan relatif lebh murah, sehingga bisa menjadi
salah satu bekal bagi pemuda tanjung uma untuk memiliki usaha dalam bidang desain dan
sablon baju.Dalam kegiatan ini tentu juga mempunyai kekurangan yaitu dalam teknik sablon
ini membutuhkan sumber saya manusia, peralatan yang banyak, serta waktu yang lama untuk
memproduksi barang dalam jumlah ysng banyak. Beberapa dokumentasi kegiatan yakni:

' “
dun

Gambar 1 Pelatihan Sablon Untuk Meningkatkan Keahlian IT
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Gambar 3 Absensi Peserta

KESIMPULAN

Setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian dengan judul Pelatihan Sablon Baju Digital
Sebagai Upaya Peningkatan Kehalian Peluang Usaha dan Bisnis Bidang IT dapat
disimpulkan bahwa pemahaman pemuda Kampung Bagan mengenai desain dan binis dengan
memanfaatkan teknilogi informasi masih rendah, dimana sebagian besar pemuda sudah
menggunakan teknologi tetapi hanya sebatas pengguna umum, terutama dalam bidang desain.
Banyak aplikasi desain yang gratis tetapi mereka tidak dapat menggunakannya, salah satunya
yaitu canva yang dapat dimanfaatkan untuk desain sablon baju.

Begitu juga dalam bidang usaha, pemuda Tanjung Uma sudah menggunakan berbagai
e- commerce tetapi hanya sebagai pembeli, tidak sebagai penjual atau pelaku usaha, dengan

48



J-PIS Vol. 3 No.1, Januari 2024
E-ISSN: 2828-7053

adanya pelatihan yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta akan
manfaat teknologi untuk menghasil suatu produk kreatif dan memasarkannya secara luas
dengan memanfaatkan teknologi.

SARAN

Beradasarkan pengamatan dan evaluasi selama kegiatan pengabdian berlangsung,
diharpkan lebih sering dilakuka kegiatan-kegiatan yang memberikan skill atau keahlian
khusus yang dapat diimplementasikan secara langsung dan mempunyai dampak yang cukup
besar bagi peserta agar dapat menjadi inspirasi untuk membua peluang usaha dengan modal
yang tidak terlalu besar tetapi dapat bertahan dengan persaingan yang ketat.
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